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INTISARI

Ada tiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel
kemampuan kerja dan motivasi sebagai variabel bebas dan penampilan kerja
pegawai sebagai variabel terikat Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai
di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak sejumlah 35 responden. Teknik
pengumpulan datamelalui observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi.

Dari hasil perhitungan diperoleh kesimpulan ada pengaruh
kemampuan kerja terhadap penampilan kerja pegawai dengan Z hitung 4,46 >
2,58 Z tabel 1%, ada pengaruh antara motovasi terhadap penampilan kerja
dengan Z hitung 4,30 > 2,58 Ztabel 1%. Serta pengujian bersama-sama antara
kedua variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh hasil x2hitung sebesar
74,46 yang kemudian dikonsultasikan dengan chi kuadrat tabel dengan
dengan taraf signifikan 1% sebesar 56,1 dan 5% sebesar 48,6, ternyata lebih
besar dari keduanya. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruhyang positif antara variabel bebas dan variabel terikat ini dibuktikan
pula dengan ramus Koefisien Determinasi, dimana sumbangan yang diberikan
faktor tingkat kemampuan kerja dan motivasi terhadap penampilan kerja
pegawai sebesar 53,29%, sedangkan 46,71% adalah sumbangan dari variabel
lain.

Saran dalam penelitian ini adalah agar manajemen didalam
organisasi sejauh mungkin dilakukan dengan cara-cara yang lebih partisipatif.
Ini dapat ditempuh dengan cara: melakukan pergeseran bidang tugas antar
seksi, penambahan fasilitas kerja, adanya pengawasan kerja yang wajar dan
beriklim direktif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dinamika proses pembangunan yang melanda masyarakat

bangsa yang merdeka, manusia dewasa ini menempati kedudukan yang dominan.

Disatu pihak sebagai sasaran pembangunan, dan dipihak lain merupakan sumber

daya utama bagi kelancaran dan keberhasilan pembangunan itu sendiri. Tidak

dapat dipungkiri bahwa secara umum tujuan pembangunan adalah mewujudkan

harkat dan martabat yang lebih tinggi. Tidak juga dapat ditolak bahwa motor

pembangunan itu adalah manusia yang berkualitas tinggi merupakan unsur yang

penting bagi kelancaran dan keberhasilan pembangunan itu.

Dalam telaah ini kita lebih memandang manusia sebagai sumber daya

pembangunan. Dalam kedudukan ini manusia akan lebih efektif bagi

pembangunan apabila aktifitasnya diarahkan melalui lembaga-lembaga perangkat

pembangunan itu. Pada umumnya negara-negara berkembang, lembaga-lembaga

perangkat pembangunan yang utama dan paling dominan adalah birokrasi

pemerintah. Dengan demikian tugas pembangunan lebih banyak dibebankan

kepada birokrasi pemerintah sebagai penanggung jawabnya.

Keberhasilan manusia dalam kehidupan birokrasi pemerintah jelas

memberi saham kepada kesuksesan pembangunan. Sehingga sebagai aparatur



negara manusia mempunyai p?-an yang begitu besar dalam menjamin tetap

herputamva n>da penieriniiihan -Ian berhasilnya pembangunan.

Kelancaran oenyctengg..>.ian nemerinlahan dan pelaksanaan pembangunan

Nasional teru.ama !^rgar.;_ng dari kcscmpumaan pegawai negcri. (YKPI, 1984 :3)

IL'gim besar; ;ya p.ran birokrasi pemerintah dalam pembangunan

sebagai pemberi jasa paki>an.m kepada ma.syarakat. Konsekuensinya adalah

Mrokvasi pea..•._-riiii^*i di^-.iw; aiiuk berusaha mewujudkan prinsip efisiensi dan

nroduktifltasa }?.ci".irnaa" d;*-~an iru masyarakat juga lebih mengharapkan

renirjgkma:1 ^enarrrM!:'-* acr;- pemerintah.Untuk meraih penampilan kerjanya

s-i^vi! y?!>o <i'iiava,->K;»'» >•••.. -"••''oangan aparatur sangat besar artinya karena hasil

,i,ul.i iipgkav .sigarr.^.isi . ...(..'kj.,,,; scbagian lergantung dari hasil karya individu.

;ias;i karya wrgaiii.ia.si i-.-rup-ivj;; rcsultante dari hasil karya individu-individu

pcndukungii) a.

F•i'-.'amp'-'g ii Jab a masyarakat birokratik seperti di Indonesia para

ipaiaiur n^.-a rvv-'vpu-^ ,'; '- ' uasaan dan partisipasi politik yang besar dalam

merr.biiat k"ni:ti:"..:n-k.:—.;t::."'- penting. Dengan demikian mengharapkan

"angjmva im-ian penair—ib- aarja para aparatur negara bukankih menipakan

-ii;JMi ii;-u v^im-, \-i,-; .,•!-,

ik.ila.iyan ....v.iv..,, tingkat bawah banyak dijurnpai sikap kerja yang

. .-,..:....;:•:. ^untuli. mereka sermg mcngeluh uitkala pekerjaan,'wuu a.i'tl



menunjukkan bahwa kesanggupan dan peran aktifhya (kerja sama) dalam

pelaksanaan tugas lebih diukur dengan uang.

Sketsa diatas memberikan gambaran sekilas tentang penampilan kerja

pegawai pemerintah pada umumnya. Apabila dipadatkan akan memberi informasi

bahwa penampilan kerja pegawai pemerintah masih belum optimal.

Kantor Pertanahan Kabupaten Demak dimana penelitian ini

diadakan/dilaksanakan adalah merupakan instansi vertikal dari Badan Pertanahan

Nasional yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Propinsi. Kantor Pertanahan

Kabupaten Demak mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas dan fungsi

Badan Pertanahan Nasional dalam lingkungan wilayah Kabupaten yang

bersangkutan. Sehubungan dengan tugas-tugas tersebut, maka Kantor Pertanahan

Kabupaten Demak mempunyai fungsi :

a. menyiapkan kegiatan dibidang pengaturan, penguasaan tanah, penatagunaan

tanah, pengurusan hak-hak atas tanah, serta pengukuran dan pendaftaran

tanah;

b. melaksanakan kegiatan pelayanan dibidang pengaturan penguasaan tanah,

penatagunaan tanah, pengurusan hak-hak tanah, pengukuran dan pendaftaran

tanah;

c. melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Kantor Pertanahah Kabupaten Demak mempunyai pegawai sebanyak 67



perhatian utama karena merupakan bidang yang menentukan tercapainya tujuan

organisasi. Kantor Pertanahan Kabupaten Demak juga mempunyai masalah intern

yaitu dengan penampilan kerja para pegawainya yang belum optimal. Hal ini dapat

diketahui dari kondisi-kondisi yang ada didalam organisasi , yaitu antara lain :

rendahnya prestasi karyawan, yaitu tidak selesainya pekerjaan karyawan tepat

pada waktunya.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap belum optimalnya

penampilan kerja pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Demak, diduga sebagai

berikut.

1. Kurangnya keterbukaan untuk mengakui bahwa ia memiliki kecakapan teknis

untuk mendukung pelaksanaan perannya secara penuh.

2. Adanya kesenjangan antara pendidikan, kecakapan teknis dengan fungsi

seorang karyawan di dalam struktur organisasi.

3. Antara atasan dan bawahan belum terdapat komunikasi yang bersifat terbuka,

hubungan yang ada masih bersifat formal.

4. Masih rendahnya tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya. Ini

disebabkan karena tugas yang dikerjakan sifatnya rutin monoton, sehingga

menimbulkan kejenuhan yangakhirnya hasil akhirtidakmemuaskan.

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi penampilan kerja pegawai

Kantor Pertanahan Kabupaten Demak ini, ternyata yang paling berpengaruh adalah

tingkat kemampuan kerja dan motivasi pegawai. Oleh karena itu penyusun



Pertanahan Kabupaten Demak. Berdasarkan uraian dimuka, maka penyusun

tertarik mengambil judul penelitian :

"PENGARUH KEMAMPUAN DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP

PENAMPILAN KERJA PEGAWAI DI KANTOR PERTANAHAN

KABUPATEN DEMAK PROVINSI JAWA TENGAH".

B. Rumusan Masalah

Apabila melihat dari latar belakang masalah diatas secara menyeluruh,

maka diasumsikan bahwa tingkat kemampuan kerja dan motivasi dari pegawai

akan beriring (berkorelasi positif) dengan penampilan kerjanya. Hal inilah yang

akan dijadikan topik bahasan dalam kajian ini.

Sehubungan dengan hal diatas, maka dalam penelitian ini dirumuskan

permasalahan sebagai berikut.

1. Apakah dengan adanya kemampuan kerja yang tinggi dari pegawai Kantor

Pertanahan Kabupaten Demak dapat mempengaruhi penampilan kerjanya?

2. Apakah dengan tingginya motivasi pegawai dapat mempengaruhi penampilan

kerjanya?

3. Seberapa jauh pengaruh antara kemampuan kerja dan motivasi terhadap

penampilan kerja pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Demak.



C. Perebata^n a* >saiah

>niHK mempertegas fenomena yang akan diteliti dan mempermudah

ponga.r.bilar. kesimpulan bagi pemecalian masalah. maka perlu dilakukan

pcin. ..rasaa terhadap pokok persoalan.

ivaicna banyaknya faktor yang mempengaruhi prestasi kerja (penampilan

h- a!; i'-„:a\vai. maka hanya akan memfokuskan pada dua faktor saja, yaitu faktor

k^j;iinp.;an kerja sebagai variabel bebas pertama dan faktor motivasi yang

d;-:n:ni-:n menjadi motivasi kerja sebagai variabel bebas kedua.

kemampuan kerja merupakan saiah satu unsur kematangan dengan

p"Mg<-i,...uan dan ketrampilan yang dapai diperoleh dan pendidikan, latihan dan

in. (Mifta.h Toha. 1999:282). Kemampuan dapat mempengaruhi

:e pegaivai daiarn berbagai cara: melalui kemampuan intelekfuaL seperti

,v;ii; '.a man peralatan dan daya ingat.

Motivasi diberi batasan sebagai berikut:

v' livasi adalah sebagai keadaan pribadi seseorang yang mendorong keinginan
u...;ik melakukan kegiatan teitenru guna mencapai tujuan. Motivasi yang ada
.laVm din seseorang merupakan kekuatan sesuatu perilaku guna mencapai
:..puasaudii;nya'"(M3nu!lang: 1986:146).

)<.."iii_> ;i(,,-,•));

-iiC;..1.tiiCi

Daiain iclaah Ini variabel kemampuan kerja dilihat dari faktor

ketrampilan pekeija yang ditcntukar oieh penerapan pengetahuan yang ditentukan

oleh pendidikan peV.erja. Sedangkan motivasi itu dibatasi pada motivasi kerja

'nii'nivas' berpresrasi) dan iakie- v?.-n« mempengaruhinya.



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini bertujuau uniuk mengetahui hubungan antara

variabel yang satu dengan variabel yang lain mengenai tingkat kemampuan

kerja dan motivasi pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Demak dapat

mempengaruhi penampilan kerjanya.

2. Kegunaan Penelitian.

Hasil penelitian yang diperoleh ini diharapkan dapat digunakan sebagai:

a. bahan masukan bagi kantor atau instansi terkait sebagai langkah-langkah

pengambilan kebijaksanaan selanjutnya.

b. sumbangan pemikiran bagi peningkatan penampilan kerja pegawai di Kantor

Pertanahan Kabupaten Demak.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil pengujian dengan menggunakan rumus yang sesuai dengan sifat

penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa hipotesa-hipotesa yang diajukan

dalam penelitian adalah dapat diterima. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari

pengujian hipotesa sebagai berikut:

1. Ada pengaruh positif antara tingkat kemampuan kerja terhadap penampilan kerja,

hipotesa yang diajukan dapat diterima dengan pembuktian hasil perhitungan

menunjukkan Z > 1,96 atau 4,46 > 1,96.

2. Ada pengaruh positif antara tingkat motivasi dan penampilan kerja pegawai,

hipotesa yang diajukan dapat diterima dengan pembuktian hasil perhitungan

menunjukkan Z > 1,96 atau 4,30 > 1,96.

3. Ada pengaruh positif antara tingkat kemampuan kerja dan motivasi terhadap

penampilan kerja, hipotesa tersebut dapat diterima dengan pembuktian hasil

perhitungan menunjukkan x2 = 74,46 yang ternyata lebih besar setelah

dikonsultasikan dengan chi kuadrat tabel db = N - 1 atau db = 35 - 1 yaitu 34,

dengan taraf signifikan 5 % besamya 48,6 dan taraf signifikan 1% adalah 56,1.

Pembuktian atas faktor tersebut dibuktikan dengan menggunakan rumus

Koefisien Determinasi. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa sumbangan yang
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diberikan faktor kemampuan kerja dan motivasi pegawai sebesar 53,29% sedang

46,71% adalah sumbangan dari faktor lain.

B. SARAN-SARAN

Agar tingkat penampilan kerja pegawai menjadi optimal, disarankan Untuk

mengupayakan hal sebagi berikut.

1. Delegasi wewenang dan tanggung jawab pegawai henckknya senantiasa dipantau

sehingga dapat dipastikan adanya kesei?ibangan antara wewenang dan tanggung

jawab, juga adanya wewenang yang cukup untuk melakukan tanggung jawab

tersebut.

2. Perluasan keterUbatan para pegawai didalam proses penentuan tujuan organisasi

baik keterUbatan dari atas kebawah (top down) maupun dari bawah keatas

(bottom up) disertai perluasan kesempatan untuk berpartisipasi.

3. Para pegawai hendaknya dibexi kepercayaan dan kekuasaan untuk bekerja sebaik

mungkin unfrk berprestasi dan mengambil resiko dalam bekerja. Para pimpinan

tingkat atas organisasi birokrasi hendaknya tidak terlalu mendikte pelaksanaan

kerja para pegawai.

4. Senantiasa diusahakan pengendaUan pengawasan kerja yang wajar dan beriklim

direktif ( mengarahkan dan membimbing). Hindarkan sejauh mungkin

pengawasan yang berkesan mencari-cari kesalahan.

5. Keluwesan prosedur kerja senantiasa dijaga dan terus diusahakan jangan sampai

terjadi pelaksanaan kerja terganggu atau terhalang oleh prosedur itu.
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